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Abstract
This examination was persuaded by scientists' discoveries on class VIII understudies at UPTD SMP Negeri 1
Gunungsitoli. One of the impediments in the continuous growing experience is: absence of inspiration of
understudies in partaking in the educational experience because of instructing media that isn't utilized ideally.
The point of the examination is to foster e-modules as flipbooks in light of Revelation Learning for
understudies’ metacognitive capacities that are legitimate, commonsense and powerful. This kind of
exploration is improvement research. The strategy utilized by scientists is a model in creating revelation
learning-based flipbooks for the metacognitive capacities of class VIII understudies in SMP/MTs as per the 4-
D model. Information assortment instruments are (1). E-Module Approval poll helped by flipbook, (2).
flipbook-helped E-Module reasonableness poll, (3). viability of flipbokk Helped E-Modules. Information
investigation strategies with approval results by a group of validator specialists and the viability of understudy
reactions to the E-module. In view of the examination results, the e-module as a flipbook that was created has
been demonstrated to be exceptionally substantial by material validators at 93.26%, language specialists at
96.75%, and plan specialists at 98.75%. Moreover, the e-module is exceptionally reasonable for understudies to
use with a common-sense level of 96.35%. E-modules are likewise exceptionally compelling to use with a
culmination level of 81.94%. From the consequences of the examination over, the e-module as a flipbook in
light of Revelation Learning on understudies' metacognitive capacities at UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli
has lived up to the assumptions and goals of the exploration.
Keywords: E-Module, flipbook, Discovery Learning, Four-D

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan peneliti terhadap peserta didik kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1
Gunungsitoli. Salah satu kendala dalam proses pembelajaran berlangsung yakni: kurangnya motivasi peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang disebabkan media ajar yang belum optimal digunakan.
Tujuan penelitaian adalah mengembangkan e-modul dalam bentuk flipbook berbasis Discovery Learning
terhadap kemampuan metakognitif siswa yang valid, praktis, dan sukses. Ini adalah penelitian pengembangan.
Metode yang digunakan peneliti adalah model dalam pengembangan flipbook berbasis discovery learning
terhadap kemampuan metakognitif siswa kelas VIII di SMP/MTs sesuai dengan model 4-D. instrumen
pengumpulan data yakni (1). angket Validasi E-Modul berbantuan flipbook, (2). angket kepraktisan E-Modul
berbantuan flipbook, (3). keefektifan E-Modul Berbantuan flipbokk. Teknik analisis data dengan hasil validasi
oleh tim ahli validator dan keefektifan respon peserta didik terhadap E-modul. Berdasarkan hasil penelitian, e-
modul berbentuk flipbook yang dihasilkan dinyatakan sangat valid oleh validator materi (93,26%), ahli bahasa
(96,75%), dan ahli desain (98,75%). Selain itu, e-modul cukup bermanfaat bagi siswa dengan persentase
kepraktisan sebesar 96,35%. E-modul juga sangat efektif, dengan tingkat penyelesaian 81,94%. Dari hasil
penelitian diatas, maka e-modul dalam bentuk flipbook berbasis Discovery Learning terhadap kemampuan
metakognitif siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli sudah memenuhi harapan dan tujuan penelitian.

Kata kunci: E-Modul, flipbook, Discovery Learning, 4D
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untuk tumbuh secara pribadi melalui pelatihan dan instruksi (Nafrin & Hudaidah, 2021). Senada
dengan itu juga, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan
bahwa “pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana dalam menggairahkan situasi belajar dan
proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat aktif daJam mengembangkan skillnya sehingga
terdapat kekuatan sprititual religious, pengendalian diri, memiliki pribadi yang matang, cerdas,
berakhlak mulia, serta melatih keterampilan diri yang berguna untuk bangsa dan negara.” Menurut
Asrni et al., (2018) pendidikan dalam hal ini juga tergolong sebagai proses terjadinya proses
Pembelajaran guna membina interaksi antara pendidik dan peserta didik melalui kegiatan belajar
mengajar dalam (Widiana & Rosy, 2021). Pendidikan juga sebagai tempat untuk membentuk dan
mengembangkan pribadi yang cerdas guna mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pelaksanaan program magang 1, 2 dan 3 selama 1,
5 tahun di SMPN 1 Gunungsitoli, ditemukan beberapa permasalahan yakni terdapat siswa kurang
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran matematika. sehingga siswa cepat rnerasa bosan
disebabkan media jarang di gunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dan dapat
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Data dari guru matematika, nilai rata-ratanya siswa pada
Semester Ganjil di UPTD SMPN 1 Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2022/2023 termasuk kategori

cukup.
Tabel Nilai 1. Rata-Rata Matematika Siswa
Rata- Rata Nilai Matematika
Kelas Semester Nilai Tengah Semester Nilai Akhir Semester
(PTS) (UAS)
Nilai KKM Nilai KKM
VIII-A Ganjil 68 70 69 70
VIII-C 66 70 68 70

Sumber: Data UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli

Sesuai hasil wawancara dengan guru di sekolah mengatakan bahwa ada banyak siswa yang
masih lengah atau kurang suka dengan mata pelajaran matematika di sebabkan karena mata pelajaran
yang sulit menurut siswa. Sehingga mengakibatkan adanya proses pembelajaran kurang afesien dan
tidak sesuai dengan yang harapkan oleh pendidik. Begitu juga dengan hasil wawancara kepada siswa,
rata-rata siswa tidak suka dengan matematika disebakan mata pelajaran yang paling sulit, pusing, dan
semuanya mengenai angka dan simbol rumus-rumus.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa masih banyak kendala dan kesulitan siswa
dalam pembelajaran maternatika. Untuk itu, dalam memujudkan pembelajaran yang lebih efektif dan
nyaman, maka di perlukan adanya cara dalam proses pembalajaran atau sering dikenal dengan e-
modul. E-modul adalah sebuah media eletronik di rancang secara tersusun dengan memakai bahasa
yang sangat sederhana agar siswa dapat memahaminya dan siswa lebih mudah mengakses secara
mendiri dan dapat terlihat pada pada hasil belajar yang optimal (“Pengembangan Aplikasi Android
Bantuan Diri (Self Help) Dalam Perencanaan Pendidikan Lanjutan Siswa Kelas IX MTs Negeri 8

Banyuwangi,” 2021). E-modul harus didesain semenarik mungkin agar ketertarikan siswa dapat
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terfokus pada materi yang telah dimuat didalamnya. Desain merupakan sebagai proses perencanaan
bentuk dengan tujuan supaya dapat berfungsi dan merniliki nilai keindahannya. Dengan adanya e-
modul yang dirancang secara lebih mendetail, sedikit dapat mengalami kenaikan kemampuan siswa
dalam belajar matematika.

Sumber belajar siswa tidak harus bersumber dari guru dan buku saja tetapi bisa juga dengan
sarana eletronik dengan melakukan literasi di gital. Flipbook dapat di golongkan sebagai bahan ajar
yang mengahsilkan media eletronik. Cara mendapatkannya dapat lewat akses handphone, leptop, PC,
dan lain sebagainya. Flipbook merupakan sebuah aplikasi yang bisa membuat media interaktif secara
eletronik yang menjadikan sebuah modul lebih menarik dan tidak tetap untuk di gunakan dalam
proses pembelajaran (Wibowo & Pratiwi, 2018). Selain itu, flibook mampu membangkitkan
keefektifitas proses pembelajaran dalam hal kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kurikulum 2013 (Marlina, 2020 dalam Anak Agung Meka Maharcika et al., 2021) . Keunggulan dari
flipbook ini adalah mampu memuat foto, film animasi, desain template, dan musik, serta kemampuan
ramah flipbook. Dari penelitian sebelumnya, menurut (Mulwanti et al., 2022) menyatakan E-modul
yang dibuat dinyatakan sah.Terlihat dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi matriks dan
dinyatakan E-modul berbasis flibook maker sangat praktis digunakan kepada siswa. Kemudian
dinyatakan oleh (Nasim & Mujeeba, 2021) bahwa e-modul yang dirancang berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa. Berdasarkan respon dari guru dan siswa bahwa e-modul berbantuan ini sangat sah
dan praktis dalam hal kemampuan pemecahan masalah. E-modul dengan pembuat flipbook ini juga
dapat membantu siswa belajar mandiri.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifan
modul dalam bentuk flipbook berbasis discovery learning terhadap kemampuan metakognitif siswa
Sehingga dengan adanya penemuan ini dapat memungkinkan siswa lebih mudah menguasai pelajaran
matematika yang lebih optimal. Peneliti mengambil judul untuk penelitian yaitu “Pengembangan E-
Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Discovery Learning Terhadap Kemampuan Metakognitif
Siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli”.

METODE
Bagan Penelitian

Pada gambar 1, tahapan penelitian ada empat yakni (1) pendefenisian artinya tahap awal yang
dilakukan untuk menetapkan dan mendefenisikan persyaratan yang diperlukan untuk menyusun
suatu produk. (2) Perancangan artinya tahap ini dilakukan penyusaunan dan pemilihan media
pembelajaran, materi, dan angkah-langkah pembelajaran yang dirancang. (3) Pengembangan artinya
pada tahap ini proses menilai kepraktisan desain produk dalam pengembangan yang sesungguhnya.
(4) Penyebaran artinya tahap ini menilai pencapaian tujuan guna mengetahui keampuhan produk

yang dikembangkan.



1010 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika,Volume 08, Nomor 02, April-Juli 2024, pp. 1007-1020

Pendefenisian (Define)

v

Perancangan (Disegn)

v

Pengembangan (Develop)

v

Penyebaran (Disse ming)

Gambar 1. Alur dari model pengembangan flipbook berbasis discovery learning

Subjek dan Lokasi

Sampel penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII di UPTD SMPN 1 Gunungsitoli.
Pelaksanaan penelitian pengembangan e-modul dalam bentuk flipbook berbasis discovery learning
terhadap kemampuan metakognitif siswa di UPTD SMPN 1 Gunungsitoli, yang alamat di JI. Karet
No.34, llir, Kecamatan Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini produk yakni flipbook berbasis discovery learning perlu dilakukan
pengujian guna untuk mengetahui validitas, kepraktisan, keefektifan media yang dikembangkan. Uji
coba produk dilakukan dengan menggunakan evaluasi ahli, seperti ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
media, serta uji coba siswa. angket validasi flipbook digunakan untuk mendapatkan data evaluasi
dari validator media pembelajaran e-modul berbantuan flipbook.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

No Aspek Indikator No. Butir
a. Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar. 1.2.3

b. Kesesuaian Konsep Materi Dengan
Kegiatan Pembelajaran Discovery| 4.5.6

1 |Kelayakan Isi Learning _
c. Keakuratan materi 7.8,.9.10
d. Kemutahiran isi 11.12
e. Mendorong keingintahuan 13.14
Kelayakan | f. Penyusunan e-modul 15
2 Penvajian | g. Penvyajian pembelajaran 16,17

Sumber: Dimodifikasi dari (Permendiknas, 2003)

Tabel 2 Kisi-kisi Intrumen Ahli Bahasa

Aspek Indikator No. Butir
a. Lugas 1
b. Komutatif 2,3
c. Dialogis dan interaktif 45
Kelayaka | d. Kesesuaian dengan perkembangan siswa 6.7.8
e. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 9,10

Sumber: Dimodifikasi dari Depdiknas (2008) dan Widjayanti (2010)
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Tabel .3 Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain

Aspek Indikator No.
Butir
a. Desain cover 1,23
Kelayakan b. Desain isi _ 45,6
X c. Ketepatan penggunaan tulisan, 7,8,9,10
Desain gambar dan ilustrasi

Sumber: Dimodifikasi dari Depdiknas (2008)
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa

No Aspek Indikator Nomor Butir
1 | Tampilan desain menarik 1
gambar dan warna bagus 2,3
isi menarik 4
Ukuran dan bentuk huruf mudah di | 5
kombinasi warna menarik 6
2 | Penyajian mudah digunakan 7
Materi Bagian — bagian e-modul mudah 8,9,10,11
kalfmat éederhana 12
No Aspek Indikator Nomor Butir
3 | Manfaat Pedoman penggunaan 13
Kemudahan belajar 14
Ketertarikan menggunakan e-modul | 15, 16, 17
Peningkatan motivasi belajar 18

Sumber: Dimodifikasi (Marisa et al., 2020)
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Guru

No Aspek Indikator Nomor Butir
1 | Komponen| Ketepatan KI dan KD 1
penyajian | Ketepatan indicator 2
Kelengkapan materi 3
materi jelas 4
Pemakaian e-modul membantu 5
tahap nembelaiaran
Pemakaian e-modul merangsang 6
minat siswa
Pemakaian e-modul membantu 7
siswa fokus dalam belaiar
2 | Bahasa Sederhana 8
Tidak mempunyai makna ganda. 9
memakai bahasa baku 10
3 | Tampila | tampilan e-modulv menarik 11
1 modul backg_round Qan gambar dengan 12
materi sesuai
jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 13
komposisi warna menarik 14

Sumber: (Marisa et al., 2020)
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Tabel 6. Penskoran Penilaian

Katerangan Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Kurang setuju 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Sumber: (Arigiyati et al., 2019)
Teknik Analisis data
Media pembalajaran e-modul berbantuan flipbook yang dikembangkan. Tim ahli akan
menilai keabsahannya terlebih dahulu. Kuesioner validasi pada penelitian ini menggunakan skala
likert.
Tabel 7. Skala Likert Angket Validasi

Keterangan Skor
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
Sumber: Dimodifikasi dari (Usfiyana & Pratama, 2019)

Untuk menghitung validasi media, gunakan rumus berikut untuk mengubah rata-rata skor

=N (W [~ o1

total menjadi nilai kualitatif:
P=Lx100% (1)

Keterangan:
P = Presentase Skor
f = jumlah skor
n = jumlah skor
Tabel 8. Kriteria Kevalidan E-Modul

Interval Kriteria
81% - 100% sangat valid
61% - valid
41% - cukup valid
21% - 40 kurang valid
<20% tidak valid

Sumber: dimofifikasi dari (Mulwanti et al., 2022)
Berdasarkan tabel 8 diatas, Dapat ditentukan bahwa e-modul yang dibuat dianggap valid jika

nilai validnya mencapai 60%

HASIL DAN DISKUSI

Model pengembangan penelitian ini menggunakan paradigma 4-D yang meliputi
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Pada penelitian ini juga dihasilkan
produk akhir yaitu e-modul dalam bentuk flipbook berbasis discovery learning terhadap kemampuan

metakognitif siswa pada materi statistika. Berdasarkan hasil penelitian terbukti layak, praktis dan
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baik dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar yang mungkin dapat membantu siswa belajar
lebih baik. Hasil yang diperoleh pada penelitian dilihat dari pakar validasi e-modul yaitu validitas
ahli materi | memperoleh 93% dikategorikan sangat layak, validitas ahli materi Il memperoleh
93,52% dikategorikan sangat layak, validitas ahli bahasa memperoleh 96,75% dikategorikan sangat
layak dan terakhir validitas ahli desain memperoleh 98,75% dikategorikan sangat layak. adapun hasil
yang diperoleh dari respon peserta didik dan pendidik pada e-modul yang dikembangkan melalui
kuisuoner yang telah diberikan. Pada uji perseorangan memperoleh 97,88% dikategorikan sangat
praktis, uji kelompok kecil memperoleh 96,90% dikategorikan sangat praktis, uji lapangan
memperoleh 90,45% dikategorikan sangat praktis dan respon guru memperoleh 94,28%
dikategorikan sangat parktis. Selain itu, pelaksanaan uji lapangan dilakukan empat kali pertemuan
dengan menggunakan e-modul yang dikembangkan dalam proses pembelajaran dan terakhir satu
pertemuan untuk pemberian tes.

Dari penjelasan daitas, dapat dilihat bahwa e-modul yang telah dinilai oleh validasi materi,
bahasa dan desain serta respon dari siswa dan guru menunjukkan sangat layak, sangat praktis dan
baik. Dengan demikian, peneleti menyimpulkan bahwa permasalahan Penelitian ini telah menjawab,
khususnya e-modul yang telah dibuat, dipergunakan dan sangat membantu dalam kegiatan belajar
mengajar. Sehingga, peneliti berharap dengan adanya e-modul dalam bentuk flipbook berbasis
discovery learning terhadap kemampuan metakognitif siswa, pada terciptanya situasi belajar yang
baik yang tidak hanya berpusat pada guru didalam kelas.

Kelemahan dari penelitian ini yaitu terdapat siswa masih belum memakai e-modul
sebelumnya. Jadi, pada awal pertemuan terasa asing proses pembelajaran dengan menggunakan e-
modul. Namun dengan pertemuan berikutnya peserta didik mampu mengikutinya walaupun masih
ada beberapa yang kurang mengerti. Berikut hasil penilaian dari validasi instrumen penelitian.

Hasil Penilaian Validasi Materi |
Tabel 2. Penilaian Validator Materi |

Persentase | Persentase
Indikator Penilaian rata-rata rata-rata
Aspek . ..
revisi 1 revisi 2
Isi dengan KD Sesuai 75% 86%
Ide materi  yang  sesuai gntuk kegiatan 500 80%
Kelayakan | pembelajaran Discovery Learning
Isi/Materi | Keakuratan materi 56,25% 95%
Kemutahiran materi 62,5% 90%
Mendorong Keingintahuan 50% 100%
Kelayakan | Penyusunan modul pembelajaran 50% 100%
Penyajian | Penyajian Pembelajaran 50% 100%
Persentase rata-rata 57,25% 93%
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Gambar 2. Diagram Penilaian Validator Materi |

Gambar 2. terlihat persentase setiap indikator penilaian validator materi pertama dari setiap
revisi mengalami peningkatan. Indikator 1 dari revisi 1 ke revisi 2 sebesar 10%, pada indikator 2 dari
revisi 1 ke revisi 2 sebesar 30%, indikator 3 dari revisi 1 ke revisi 2 sebesar 39%, indikator 4 dari
revisi 1 ke revisi 2 sebesar 28& dan indikator 5, 6, 7 dari revisi 1 ke revisi 2 mengalami peningkatan
yang sama sebesar 50%.
Hasil Validasi Materi 11

Tabel 3. Penilaian Validator Materi 11

Persentase | Persentase
Aspek Indikator Penilaian rata-rata rata-rata
revisi 1 revisi 2
Materi dengan KD Sesuai 75% 93,33%
Kesesual_an kon_sep materi den_gan kegiatan 750 93.33%
Kelayakan | pembelajaran Discovery Learning
Isi/Materi | Keakuratan materi 75% 95%
Kemutahiran materi 75% 80%
Mendorong Keingintahuan 75% 93%
Kelayakan | Penyusunan modul pembelajaran 75% 100%
Penyajian | Penyajian Pembelajaran 75% 100%
Persentase rata-rata 57,25% 93,52%
120%
100% | 93%  93% 95% g3y  100%  100%
m Rewisi 1
m Revisi 2

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 [ 7

Gambar 3. Diagram Penilaian Validator Materi 11
Diagram diatas terlihat persentase setiap indikator penilaian validator materi pertama dari
setiap revisi mengalami peningkatan. Indikator 1, 2, dan 5 dari revisi 1 ke revisi 2 sebesar 18%,
indikator 3 dari revisi 1 ke revisi 2 sebesar 20%, indikator 4 dari revisi 1 ke revisi 2 sebesar 5% dan

indikator 6, 7 dari revisi 1 ke revisi 2 mengalami peningkatan yang sama sebesar 25%.
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Peniaian Validasi Bahasa
Tabel 4. Penilaian Validasi Bahasa
. | Persentase
. . Persentase Presentas| Rata-rata
Aspek Indikator Penilaian Rata-rata Ratq-r_ata revisi 3
L revisi 2
revisi 1
kelugasan 46,75% 80% 100%
Kelavakan Komutatif 53,33% 73.33% 93,33%
Bar):asa Interaktif dan Dialog 60% 80% 100%
Perkembangan Peserta Didik Sesuai 50% 70% 100%
Kaidah Bahasa Sesuai 40% 80% 90%
Persentase Rata-rata 50,02% 76,66% 96,75%
120%
100% 100% 100%
100% 93.33% oneg
B0% B0% B0%
BO% 13.33% 705 -
60%
B0% |
' 40%
40% |
20% —
0%
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5
mRevisil mRevisi2 = Revisi 3

Gambar 4. Diagram Penilaian Validator Materi |

Dari diagram diatas, terlihat persentase setiap indikator penilaian validator Bahasa dari setiap
revisi mengalami peningkatan. Pada indikator 1 dari revisi 1 dengan revisi 2 sebesar 33,25% dan dari
revisi 2 kerevisi 3 sebesar 20%. Pada indikator 2 dari revisi 1 kerevisi 2 sebesar 20% dan revisi 2 ke
revisi 3 sebesar 20%. Pada indikator 3 dari revisi 1 kerevisi 2 dan kerevisi 2 sebesar 20%. Pada
indikator 4 dari revisi 1 dengan revisi 2 sebesar 20% dan revisi 2 kerevisi 3 sebesar 30%. Terakhir
pada indikator 5 dari revisi 1 dengan revisi 2 sebesar 40% dan revisi 2 kerevisi 3 sebesar 10%.
Hasil Penilaian Validasi Ahli Desain

Tabel 5. Hasil penilaian validasi desain

Presentase | Presentase
Aspek Indikator rata-rata rata-rata
revisi 1 revisi 2
a. Desain cover e-modul 90% 100%
b. Desain isi e-modul 90% 100%
Kelaya_k an c. Ketepatan penggunaan tulisan, gambar dan
Desain . . ! 86,75% 96,75%
ilustrasi e-modul
Persentase Rata-rata 88,92% 98,92%0
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Gambar 5. Diagram Penilaian Validator Desain
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Gambar 6. Diagram Hasil Uji Coba Perseorangan

Hasil persentase rata-rata setiap indikator penilaian uji coba perorangan memperoleh 97,88%

dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan hal tersebut di atas pada uji perorangan, peserta didik

berkomentar untuk memperbaiki beberapa bagian ysng perlu diperbaiki dan selebihnya sangat layak

dan menarik untuk dipakai.

Uji Coba Kelompok Kecil
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Gambar 7. Diagram hasil uji coba Kelompok Kecil

rata-rata setiap indikator penilaian uji coba kelompok kecil diperoleh sebesar 96,55%

dikategorikan sangat praktis. pada penilaian uji coba kelompok kecil siswa berkomentar untuk desain
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warna cover di ganti dengan waran yang lebih cerah, kesalahan pengetikan pada e-modul yang
dikembangkan dan selebihnya sangat bagus digunakan.

Respon Guru
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Gambar 8. Diagram Hasil respon guru

Hasil rata-rata setiap indikator penilaian respon guru memperorel nilai persentase sebesar
94,28% dikategorikan sangat praktis. Selanjutnya penilaian guru mata pelajaran matematika terhadap
e-modul, guru memberikan respon atau saran, komentar dan tanggapan tentang penjabaran alternatif
penyelesaian permasalahan dalam e-modul, dan pemanfaatan google form dalam membukan soal
sangat menarik sehingga peserta didik harus mengakses link tersebut namun perlu harus diperhatikan
apakah link yang sudah dikaitkan tersebut bisa diakses.
Hasil Uji Lapangan
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Gambar 8. Diagram hasil uji lapangan.
Rata-rata hasil persentase indikator uji lapangan adalah 90,45% dengan kriteria sangat praktis.
Hasil Rata-rata Kepraktisan E-Modul
Tabel 6. Hasil Kepraktisan E-Modul

.. Hasil Data
No. Uji Coba Produk Persentase (%) Kategori
1. | uji perorangan 97,88% sangat berguna
2. | uji kelompok kecil 96,90% sangat berguna
3. | respon guru 94,28% sangat berguna
4. | uji lapangan 90,45% sangat berguna
rata-rata 96,35% sangat berguna
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Gambar 9. diagram rata-rata kepraktisan e-mdoul
Hasil Uji Keefektifan E-Modul

Selanjutkan peneliti melaksanakan uji keefektifan e-rnodul dengan memberikan tes hasil
belajar dalam bentuk uji kompetensi dilihat dari tes kemampuan metakognitif siswa kepada 32
peserta didik kelas VIII-A di UPTD SMPN1 Gunungsitoli. Tes hasil berlajar siswa ini bertujuan
untuk mendapatkan respon peserta didik setelah mempelajari e-rnodul dalam bentuk flipbook
berbasis discovery learning terhadap kemampuan metakognitf siswa.

Berdasarkan hasi I tes yang tel ah dilakukan memperoleh nilai rata rata kemampuan
metakognitif siswa sebesar 81,94% dengan kriteria baik dibandingkan dengan nilai rata-rata nilai
awal ebesar 67,5%. Maka hasil menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam
belajar yang tadinya tergolong cukup, menjadi baik dengan peningkatan sebesar 14,44%. Dapat disi
mpulkan bahwa e-modul dalam bentukf/ipbook berbasis discovery learning sangat efektif digunakan

dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yantelah dilakukan peneliti pada penelitian tentang
"Pengembangan E-modul Dalam Bentuk Flipbbok Berbasis Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Metakognitif Siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli". Adapunkesimpulan antara
lain: 1) Penilaian validator materi pertama sebesar 93%, penilaian validator materi kedua sebesar
93.52%, penilaian validator bahasa sebesar 96,75% dan penilaian validator desain sebesar 98,75%
dengan rata-rata persentase dari ketiga validator diperoleh 95,51 %. Keseluruhan hasil uji kevalidan
pada e-modul berdasarkan penilaian validator sangat valid dan layak digunakan. 2) Pada uji
perseorangan diperoleh nilai persentase sebesar 97,88%, uji kelompok kecil sebesar 96,90%, uiji
lapangan sebesar 90,45% dan respon guru sebesar 94,28% dengan rata-rata persentase pada uji coba
terhadap peserta didik dan pendidik memperoleh 96,33%. 3) Keefetifan e-rnodul melalui tes
terhadap kemampuan metakognitif siswa diperoleh hasil persentase sebesar 81,94% dan dinyatakan
sangat efektif digunakan dikategorikan sangat baik.

Adapun beberapa saran dari pembuatan penelitian ini antara lain: 1) Bagi pendidik, sangat

diharapkan untuk digunakan e-modul dalam bentuk flipbook berbasis discovery learning terhadap



Pengembangan E-Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Discovery Learning Terhadap Kemampuan Metakognitif
Siswa di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli, Kasuari Gulo, Netti Kariani Mendrofa 1019

kemampuan metakognitif siswa sebagai tambahan referensi belajar saat KBM berlangsung. 2) Bagi
peserta didik, sangat diharapkan juga membiasakan menggunakan e-modul dalam bentuk flipbook
berbasis discovery learning terhadap kemampuan metakognitif siswa ini ketika KBM berlangsung
maupun saat belajar dirumah karena bisa diakses melalui media eletronik sebagai tambahan sumber
belajar. 3) Bagi peneteli selanjutnya, e-modul yang telah diproduksi ini diharapkan agar lebih
dikembangkan lagi secara open problem pada materi yang lebih luas dan mengkolaborasikan

terhadap kemampuan belajar sehingga produk yang dihasilkan lebih maksimal lagi.
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